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Abstrak 
 

Terbatasnya pemanfaatan limbah bonggol jagung oleh masyarakat dapat disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran dan pemahaman sehingga minim kepedulian terhadap pengelolaan yang baik. Konversi 

bonggol jagung yang merupakan bahan limbah yang melimpah menjadi briket telah terbukti menjadi 

metode yang layak untuk memanfaatkan energi alternatif. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya 

sosialisasi yang bertujuan untuk mengedukasi masyarakat mengenai pemanfaatan tongkol jagung sebagai 

bahan baku pembuatan briket dan arang sehingga dapat menjadi sumber energi alternatif yang 

menjanjikan. Briket yang juga dikenal sebagai biocharcoal dianggap sebagai sumber energi biomassa 

berkelanjutan dengan dampak lingkungan yang kecil. Selain itu, briket juga mudah diproduksi dan 

mempunyai nilai kalor yang tinggi. Briket menunjukkan potensi energi alternatif yang signifikan dengan 

inovasi tinggi. Kegiatan yang melibatkan masyarakat ini merupakan sarana yang berharga untuk 

mengedukasi dan memotivasi masyarakat Dusun VIII di Desa Kolam untuk membina kolaborasi dengan 

tujuan mengurangi produksi sampah dengan memanfaatkan potensinya sekaligus menyevarkan 

pengetahuan mengenai sumber energi alternatif yang dihasilkan sendiri. Pendekatan yang digunakan 

dalam pelaksanaan program ini adalah observasi langsung. 
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Abstract 

 
The limited utilization of corn cob waste by the community can be linked to a lack of awareness and 

understanding, leading to a minimal level of concern for its proper management. The conversion of corn 

cobs, which are a plentiful waste material, into briquettes has proven to be a viable method of harnessing 

alternative energy. Hence, there is a need to undertake a socialization effort aimed at educating the 

general public regarding the utilization of maize cobs as a viable raw material for the production of 

briquettes and charcoal, thereby presenting a promising alternative energy source. briquettes, also known 

as biocharcoal, is regarded as a sustainable biomass energy resource with minimal environmental impact. 

In addition, briquettes are also easily produced and possess a high calorific value. briquettes showing 

potential significant alternative energi with high innovation. The community engagement activity serves as 

a valuable means of educating and motivating the community of Dusun VIII in Kolam Village to foster 

collaboration with the objective of diminishing trash production and harnessing its potential, while also 

disseminating knowledge regarding self-generated alternative energy sources. The approach utilized in 

the execution of this program is direct observation. 
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1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan akan energi semakin meningkat  seiring  

dengan  meningkatnya aktivitas   manusia yang 

menggunakan bahan bakar  minyak  yang  diperoleh  

dari  fosil tumbuhan maupun hewan.  Ketersediaan 

bahan bakar fosil yang semakin langka berakibat pada 

kenikan harga BBM. Negara kita dikaruniai berbagai   

sumber   daya   energi   fosil   dengan jumlah yang 

relatif terbatas sehingga dengan pemakaian  seperti  saat  

ini  cadangan  tersebut (Nagarajan & Prakash, 2021), 

(Cong et al., 2020). 

 

Briket (bioarang) merupakan energi biomassa yang 

ramah lingkungan. Briket mempunyai keuntungan 

ekonomis yang tinggi, mudah  dibut  dan  memiliki  nilai  

bakar  yang tinggi, (Zhang et al., 2023),(Kaliyan & 

Morey, 2010).  Bahan  dasar  briket  merupakan padatan 

berpori hasil pembakaran bahan yang mengandung 

karbon dengan kondisi tanpa oksigen  sehingga  bahan  

hanya  terkarbonisasii dan tidak teroksidasi.  Biasa-nya  

briket  terbuat dari kayu yang dibakar kemudian dicetak 

(Sukowati et al., 2019), (Imam Ardiansyah et al., 2022). 

 

Namun, penggunaan kayu sebagai bahan baku 

pembuatan briket akan menjadi tidak efektif dan efesien 

karena menyebabkan banyaknya pohon yang harus 

ditebang. Maka dari itu, limbah- limbah organik 

pertanian berupa bonggol jagung dapat dipilih menjadi  

bahan baku alternatif yang efektif dan efesien dalam 

pembuatan briket (Nagarajan & Prakash, 2021). Limbah 

daun yang digunakan disini adalah daunjati. Jati dikenal 

dengan kayu primer bernilaiekonomi tinggi. Pohon 

besar, berbatang lurus,dan berdaun besar yang luruh 

pada musim kemarau (Kaliyan & Morey, 2010). 

Terdapat  bahan  tambahan  yang  berfungsi sebagai 

perekat yaitu tepung kanji, menurut (Putri et al., 2023), 

besaran nilai kalor tepung kanji sebagai bahan perekat 

briket arang dikisar nilai 5181 kal/gr,fakta ini 

membuktikan tepung kanji (Wahyudi et al., 2022), 

sesuai  dengan  syarat  SNI  memenuhi  syarat briket 

yang baik yaitu dengan kisaran nilai 5000 kal/gr. Salah 

satu hasil perkebunan warga Desa kolam khususnya di 

Dusun VIII adalah jagung, namun jagung yang ditanam 

adalah jenis jagung ayam atau jagung pakan ternak. 

Banyaknya hasil panen dan hasil pipilan bulir jagung ini 

menghasilkan bonggol jagung yang tidak termanfaatkan 

secara maksimal sehingga bisa menjadi limbah organik 

hasil perkebunan yang ada   didesa   kolam.   Dengan   

adanya   limbah bonggol jangung yang cukup melimpah 

dan belum termanfaatkan perlu dicari alternatif 

pengolahannya sehingga dapat menjadi sumber energi   

variatif   baru   dan   terbarukan   yang nantinya bisa 

diminati masyarakat (Faizah et al., 2022) 

 

2. BAHAN DAN METODE 
Bahan yang digunakan adalah bonggol jagung, briket, 

air, tepung kanji. Metode yang  digunakan  adalah 

observasi    (pengamatan) langsung di Desa Kolam, 

terutama di Dusun VIII. Dimana yang kita  ketahui  hasil  

perkebunan  yang  terdapat disini ialah jagung untuk 

pakan ternak,yang nantinya  akan  menghasilkan  

bonggol  jagung yang tidak terpakai. Maka dari itu saya 

memiliki ide untuk memanfaat-kan bonggol jagung 

tersebut menjadi briket /arang sebagai potensi energi 

alternatif  yang  ada  di desa.  

 

Dalam program memanfaatkan limbah bonggol jagung 

menjadi   briket   ini,   saya   mensosialisasikan kepada 

pemuda setempat untuk membuat briket dari bonggol 

jagung yang tidak termanfaatkan sebelumnya di Desa 

Kolam. Disisi lain aktivitas ini  dapat  menunjang 

penerapan inovasi  dalam energi terbarukan yang 

berguna secara langsung kepada  masyarakat  untuk  

meningkatkan ekonomi dan pemanfaatan limbah yang 

ada. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Limbah bonggol jagung yang melimpah berhasil dibuat 

menjadi salah satu sumber energi alternatif yaitu briket. 

Arang adalah residu hitam berisi karbon tidak murni 

yang dihasilkan dari proses pembakaran bahan yang 

mengandung unsur  karbon.  Arang  aktif  atau  sering  

juga disebut karbon aktif merupakan senyawa karbon 

amorf yang dapat dihasilkan dari bahan-bahan yang 

mengandung karbon atau dari arang yang diperlakukan  

dengan cara  khusus.  Arang aktif dapat dibuat dari 

berbagai bahan yang mempunyai kandungan karbon 

tinggi seperti batubara, tempurung kelapa, limbah 

industry, kayu,  biji  apricot,  kulit  singkong,  dan  kulit 

kemiri (Nagarajan & Prakash, 2021). .Jenis bahan baku 

yang digunakan akan mempengaruhi mudah atau 

tidaknya proses aktivasi serta pengaruh terhadap struktur 

permukaan besar dari karbon aktif yang dihasilkan. 

Kadar air suatu briket dikatakan baik jika tidak lebih 

dari 8%. Semakin sedikit kadar air yang dikandung 

suatu briket maka kualitas briket tersebut semakin 

bagus. Kandungan air briket  dipengaruhi  oleh  luas  

permukaan  pori- pori   arang   dan   kadar   karbon   

terikat   yang terdapat  pada  briket (Ajimotokan et al., 

2019). Hal  ini  juga  sama  terhadap  kadar  abu  pada 

briket, jika kadar abu tinggi mengartikan briket tersebut 

mengandung silika yang tinggi juga. Unsur silika  

merupakan unsure yang memiliki pengaruh kurang baik 

terhadap kualitas briket. 
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Dalam pembuatan briket bonggol jagung, langkah awal 

yang dilakukan adalah mempersiapkan alat dan bahan 

terlebih dahulu. Alat-alat yang dibutuhkan dalam 

pembuatan briket yaitu, tungku bakaran,alat penumbuk, 

ayakan, dan pipa paralon 5 cm sebagai cetakan. 

Sedangkan bahan yang dibutuhkan adalag bonggol 

jagung dan tepung kanji. 

 

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan briket 

bonggol jagung yaitu sebagai berikut : 

1) Menyiapkan   alat   dan   bahan   yang digunakan. 

2) Menjemur    bonggol    jagung    hingga kering. 

 
Gambar 1. Penjemuran Bonggol Jagung 

3) Bakar   bonggol   jagung   yang   telah  kering 

kedalam tungku bakarn selama 6-12 jam. 

 
Gambar 2. Pembakaran Bonggol Jagung Kering 

4) Setelah bonggol jagung berubah menjadi hitam. 

5) Haluskan bonggol jagung menggunakan alat 

penumbuk. 

 
Gambar 3. Penumbuk Bonggol Jagung 

6) Ayak bonggol jagung menggunakan saringan. 

 
Gambar 4. Pengayakan Bonggol Jagung 

7) Kemudian masak tepung kanji dan air hingga 

menjadi lem kanji. 

 
Gambar 5. Memasak Lem Kanji 

8) Kemudian campurkan lem kanji dan hasil ayakan 

dengan perbandingan 1:5. 

 
Gambar 6. Pengayakan Lem Kanji 

9) Aduk hingga benar-benar merata. 

10) Setelah merata, cetak menggunakan pipa paralon 

lalu padatkan. 

 
Gambar 7. Pecetakan Briket 
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11) Lalu keliarkan briket dari cetakan. 

 
Gambar 8. Briket Keluar dari Cetakan 

12) Jemur briket sampai kering. 

 
Gambar 9. Pengeringan Briket 

Kegiatan memanfaatkan limbah bonggol jagung  ini  

memerlukan  waktu    ±  5  hari  dari tahap   

pengumpulan   bahan   dan   hasil   yang dicapai pada  

kegiatan ini adalah  mengedukasi masyarakat tentang 

potensi energi terbarukan yang bisa dibuat dari limbah 

yang ada di desa. 

 

 

4. KESIMPULAN 
Briket (bioarang) merupakan energi biomassa yang 

ramah lingkungan. Briket mem- punyai   keuntungan   

ekonomis   yang   tinggi, mudah dibuat dan memiliki 

nilai bakar yang tinggi. Briket bisa menjadi potensi 

energi terbarukan yang memiliki nilai inovasi ter- 

sendiri. Dengan adanya sosialisasi kepada masyarakat 

diharapkan agar bisa mengembang- kan menjadi yang 

lebih baik lagi. Dengan pengolahan yang benar,briket 

sendiri bisa menjadi peluang usaha masyarakat desa. 

Selain itu pengolahan dan pemanfaatan bahan lokal 

menjadi salah satu sumber energi alternatif perlu 

didukung  oleh  oleh  ilmu  pengetahuan  ilmiah yang 

relevan sehingga meningkatkan serta memperkuat 

kesadaran akan pentingnya eksistensi dan nilai jasa 

lingkungan. Dengan begitu diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam keberlanjutan  penelolaan  dan  

pemanfaatan bahan   lokal   yang   tetap   

mempertimbangkan aspek ramah lingkungan. 
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